
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan penting dalam 

penyediaan kebutuhan pangan rakyat Indonesia, selain itu sektor pertanian juga 

berkontribusi secara nyata di bidang penyediaan bahan baku energi industri seperti 

bio – energi, penyerapan tenaga kerja juga berdampak pada menurunya  tingkat 

kemisikinan di  indonesia  Di era saat ini sektor pertanian di bangun mulai dari 

desa-desa, apalagi dengan maraknya program dunia tentang revolusi industri 4.0 

kreatifitas dalam mengembangkan desa menjadi salah satu cara mendongkrak 

pendapatan ekonomi masyarakat sehingga Desa Pandanrejo melalui Bumdes 

Raharjo yaitu Agrowisata Lumbung Stroberi memiliki inovasi mengembangkan 

desa dengan membuat wisata berbasis pertanian komunitas holtikultura khususnya 

stroberi. 

Dengan berkembangnya budaya, ilmu pengetahuan dan pemikiran masyarkat 

yang semakin maju, serta pola konsumsi masyrakat sebagai konsumen yang turut 

berubah, tidak lain salah satunya selera dalam memilih makanan yang akan 

dikonsumsi. Konsumen makin menyadari tentang arti pentingnya kesehatan apalagi 

keterkaitan dengan makanan yang akan dikonsumsi, dengan mengedepankan 

keamanan dan mutu akan suatu produk makanan. Mereka menuntut bahan pangan 

yang bermutu baik serta kualitas pangan yang tidak menimbulkan bahaya bagi 

kesehatan tubuh 

  

 Seiring dengan permasalahan yang terjadi menuntut peningkattan mutu pada 

stroberi sehingga tidak terjadi penurunan mutu dan kualitas buah stroberi ketika 

akan dikirim ke luar kota untuk itu perlu nya Standar Oprasional Prosedur (SOP) 

dalam pemetikan buah stroberi untuk menjaga mutu buah stroberi. Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) pemetikan buah stroberi california merupakan 

penanganan buah stroberi california pada saat sebelum pemetikan hingga setelah 

pemetikan untuk menjaga mutu dari buah  stroberi itu sendiri. 

 

 

 



1.2 Tujuan dan Manfaat 

 

1.2. 1 Tujuan Umum 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja 

bagi mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan /industri/instansi dan 

atau unit bisnis lainnya 

2. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau 

kesenjangan yang dijumpai dilapangan dengan yang diperoleh dari 

materi perkuliahan. 

3. Mahasiswa diharapkan mampu untuk mengembangkan keterampilan 

di dunia kerja sehingga sebagai bekal untuk terjun dimasyarakat. 

1.2. 2 Tujuan Khusus PKL 

1. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan, dan 

sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan 

bidang keahliannya mengikuti perkembangan ipteks. 

2. Meningkatkan kemampuan interpersonal mahasiswa terhadap 

lingkungan kerjanya 

3. Mengetahui teknik pemetikan buah stroberi 

4. Mengetahui semua kegiatan yang berada di Lumbung Stroberi seperti 

pengolahan Produk, Budidaya, Wisata Petik Stroberi, Penjualan 

Stroberi segar. 

1.2. 3 Manfaat PKl 

1. Memperoleh langsung pengalaman pekerjaan  sehingga dapat sebagai 

bekal untuk mahasiswa  di dunia kerja 

2. Dapat meningkat 

3. kan kemampuan dan keahlian yang dimiliki serta dapat 

mengembangkan keahlian tersebut 

4. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang dunia kerja 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1 Lokasi 

 
Gambar : 1.1 Peta Lokasi Agrowisata Lumbung Stroberi 



Sumber:https://www.google.com/maps/search/Lumbung+Stroberi+Official,+Pan

danrejo,+Kota+Batu,+Jawa+Timur/@-

7.8754159,112.5304151,15z/data=!3m1!4b1 

 

 

1.3.2 Jadwal Kerja 

Pelaksanaan PKL di laksanakan di Agrowisata Lumbung Stroberi 

dari tanggal 06 September 2021 sampai 06 Desember 2021. PKL 

dilaksanakan setiap hari mulai jam 08.00-16.00.. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

1.4.1 Teknik Memperoleh Data Observasi  

Observasi atau pengamatan yang secara langsung di 

lapangan pada saat proses kegiatan yang dilakukan di Agrowisata 

Lumbung Stroberi, Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota 

Batu, Jawa Timur 

1.4.2 Wawancara 

Mewawancarai langsung dengan staff atau karyawan bahkan 

perangkat desa yang berkaitan dengan pengelolaan Desa 

Agrowisata, Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Jawa 

Timur 

1.4.3 Pengumpulan Data 

Pengambilan data adalah metode pelaksanaan PKL yang 

dilakukan dengan cara pencatatan data yang diperlukan untuk 

menunjang masalah yang akan dikaji.  

a) Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara 

langsung atau terjun langsung dalam pelaksanaan PKL, 

Pengumpulan data ini dilakukan secara langsung mulai dari 

persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan, proses produksi, proses 

pengemasan, pengaplikasian, serta melakukan pencatatan biaya-

biaya yang dikeluarkan.  

b) Data Sekunder, merupakan data tidak langusng atau 

pengumpulan informasi dari berbagai literatur seperti jurnal, 

https://www.google.com/maps/search/Lumbung+Stroberi+Official,+Pandanrejo,+Kota+Batu,+Jawa+Timur/@-7.8754159,112.5304151,15z/data=!3m1!4b1
https://www.google.com/maps/search/Lumbung+Stroberi+Official,+Pandanrejo,+Kota+Batu,+Jawa+Timur/@-7.8754159,112.5304151,15z/data=!3m1!4b1
https://www.google.com/maps/search/Lumbung+Stroberi+Official,+Pandanrejo,+Kota+Batu,+Jawa+Timur/@-7.8754159,112.5304151,15z/data=!3m1!4b1


artikel, internet browsing, dan data-data lainnya yang berkaitan 

dengan Laporan PKL 

1.4.4 Studi Pustaka 

Pelaksanaan studi pustaka yaitu dengan membandingkan kegiatan 

yang telah dilaksanakan dengan referensi/pustaka dan 

membandingkan pemahan teori dengan yang ada di lingkungan. 

 


